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”boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi 
(pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah 
mengetahui, sedang kamu tidak Mengetahui.” Q.S. al-Baqarah:216 
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ABSTRAK 
 

Skripsi ini berjudul “Pemahaman Yu>suf al-Qarad}a>wi> terhadap Maja>z al-
H}adi>s\ dalam Buku Kaifa Nata’a>mal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah Ma’a>lim wa 
D{awa>bit}”. Topik ini penulis angkat karena dalam memahami Maja>z al-h}adi>s\ 
sering terjadi perdebatan antara pemaknaan  secara tekstual maupun  kontekstual. 
Pemaknaan yang haqi>qi> bagi kaum tekstualis adalah lebih tepat dibanding 
pemaknaan maja>zi>, sementara bagi kaum kontekstualis adalah sebuah keharusan 
di suatu saat untuk memaknai hadis secara maja>zi>, sementara jika dilihat dari 
epistemologi yang digunakan oleh Yu>suf al-Qarad}a>wi> dalam memahami hadis 
Nabi adalah menggunakan epistemologi baya>ni>, yaitu epistemologi yang berpijak 
kepada teks baik secara langsung atau tidak dalam memperoleh  pengetahuan,  
maka fokus dari penelitian ini adalah metode pemahaman Yu>suf al-Qarad}a>wi> 
terhadap maja>z al-hadi>s\ dan implikasi pemahaman Yu>suf al-Qarad}a>wi> terhadap 
maja>z al-h}adi>s\ dalam pemahaman hadis nabi. 

Permasalahan yang ingin ditemukan jawabannya melaui penelitian ini 
adalah bagaimana metode pamahaman Yu>suf al-Qarad}a>wi> terhadap maja>z al-
h}adi>s\? dan apa  implikasi pemahamannya terhadap pemahaman hadis nabi?. 
Untuk mencapai tujuan tersebut penulis menggunakan  analisis historis-biografik 
dan pendekatan sastra, khususnya ilmu al-baya>n, untuk mengetahui metode 
pamahaman Yu>suf al-Qarad}a>wi> terhadap maja>z al-h}adi>s\ dan implikasinya 
terhadap pemahaman hadis Nabi. 

Dari penelitian ini dengan menggunakan dua pendekatan (historis-biografik 
dan sastra, khususnya ilmu al-baya>n), maka diperoleh kesimpulan bahwa, metode 
yang digunakan oleh Yu>suf al-Qarad}a>wi> dalam memahami maja>z al-h}adi>s\ adalah 
metode ta’wi>l. Adapun langkah-langkah metode pemahamannya adalah pertama, 
mengaitkan pentakwilannya dengan al-Qur’an, kedua, dengan hadis-hadis 
setema, ketiga pendapat ulama’, dan keempat, pendekatan logika bahasa, dengan 
syarat sesuai dengan kesimpulan akal yang sehat, syari’at yang benar, 
pengetahuan yang pasti, dan fakta yang tidak diragukan. Kemudian qari>nah 
(indikator) yang digunakan adalah qari>nah lafz\iyya (indikator dalam teks) dan ini 
adalah yang diprioritaskan baru kemudian qari>nah ha>liyyah (indikator diluar 
teks). Hal ini karena Yu>suf al-Qarad}a>wi> dalam memaknai teks selalu berangkat 
dari makna apa yang terdapat dalam teks, sebelum mencari makna sesuai 
konteks. 

Implikasi dari metode pamahamannya dalam pemahaman hadis Nabi, di 
antaranya, pertama, pemahaman teks hadis harus berasal dari teks, kedua, 
pentingnya pendekatan secara maja>zi> terhadap hadis-hadis yang sulit difahami, 
tanpa terkecuali hadis metafisik dan sifat-sifat Tuhan, ketiga, riwayat bi al-
ma’na> tidak dapat dikesampingkan dalam pemahaman hadis yang mengandung 
maja>z. 
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A. Konsonan Tunggal 

Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Nama 

  ا

  ب

  ت

  ث

  ج

  ح

  خ

  د

  ذ

  ر

  ز

  س

  ش

  ص

  ض

  ط

  ظ

  ع

Alif 

ba’ 

ta’ 

sa’ 

jim 

ha’ 

kha 

dal 

żal 

ra’ 

zai 

sin 

syin 

sad 

dad 

ta 

za 

‘ain 

Tidak dilambangkan 
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ׁs 
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h 

kh 
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z 

r 
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s 

sy 

s 

d 

t 

z 

‘ 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te  (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik 
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  م
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  ء
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fa 
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lam 
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waw 

ha’ 

hamzah 

ya 
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qi 
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‘el 
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w 
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B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 
 

  متعددة

 عدّة

ditulis 

ditulis 

Muta'addidah 

‘iddah 

 

C. Ta’ marbutah di Akhir Kata ditulis h 

  حكمة

  علة

  آرامة الأولياء

 زآاة الفطر

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Hikmah 

'illah 

Karāmah al-auliyā' 

Zakāh al-fitri 

  

D. Vokal Pendek 

__َ___ 

 فعل

 

_____ 

 ِ

fathah 

 

 
kasrah 

 

ditulis 

ditulis 

 

ditulis 

 

a 

fa'ala 

 
i 
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 ذآر

__ُ___  

 يذهب

 
dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

żukira 

u 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1. 

 

2. 

 

3. 

 

4. 

Fathah + alif 

 جاهلية

Fathah + ya’ mati 

 تنسى 

Kasrah + ya’ mati 

 آریم

D ammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

i 

karim 

ū 

furūd 

 

F. Vokal Rangkap 

1. 

 

2. 

Fathah + ya’ mati 

 بينكم

Fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 

Apostrof 

 اانتم

 اعدّت

 لئن شكرتم

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u’iddat 

la’in syakartum 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

 Diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan 

huruf "al". 

 القران

 القياس

 السماء

 الشمس

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

al-Qur’ān 

al-Qiyās 

al-Samā’ 

al-Syam 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis menurut penulisannya. 

 ذوى الفروض

 اهل السنة

ditulis 

ditulis 

żawi al-furūd 

ahl al-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Problem otentisitas hadis sebagai sumber ajaran Islam yang kedua dari 

al-Qu’ran adalah berbeda dengan al-Qur’an. Al-Qur’an dilihat dari segi 

pewahyuannya adalah wahyu al-matluw (yang dibaca dan karenanya tertulis), 

sedangkan hadis adalah wahyu gairu matluw (tidak dibaca dan karenanya 

tidak tertulis). Tentu tidak semuanya yang berasal dari Nabi adalah wahyu. 

Kalau semuanya wahyu tentu Allah tidak perlu menyampaikan teguran ketika 

Rasulullah salah langkah. 1 

Dari sisi lain al-Qur’an dilihat dari wuru>d dan s\ubu>t-nya, al-Qur’an 

bersetatus Qat}‘i>. Dinyatakan demikian karena proses periwayatan al-Qur’an 

berlangsung secara mutawa>tir, baik makna maupun lafaz|-nya. Maka dari segi 

dala>lah-nya al-Qur’an ada yang bersifat Qat}‘i> dan sebagian lagi ada yang 

bersifat Z}anni>, berbeda dengan hadis, karena  pada umumnya tidak semuanya 

diriwayatkan secara mutawa>tir, itupun sering menggunakan riwa>yah bi al-

ma’na>, sehingga menjadikan hadis Nabi dari segi otentisitasnya adalah 

bersifat z}anni> al-wuru>d, terkecuali hadis mutawa>tir yang dikategorikan ẑanni> 

al-wuru>d oleh para ulama’.2 

                                                 
1 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar, dan Pemalsunya, Cet.I 

(Jakarta: Gema Insai Press, 1995), hlm.72-73. 
 
2 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut…, hlm.92-95. 
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Berbagai upaya dilakukan oleh ulama’ hadis untuk membuktikan 

keotentikan hadis, upaya tersebut berupa naqd al–kha>riji> (kritik sanad)3, 

kegiatan ini bertujuan membuktikan kualitas hadis yang terdapat dalam 

rangkaian sanad hadis yang diteliti. Apabila hadis tersebut memenuhi kriteria 

keshahihan sanad, hadis tersebut digolongkan hadis shahih dari segi sanad. 

Hal ini dibuktikan dengan keseriusan muh}addis|i>n dengan membuat beberapa 

karya yang menjadi kaedah dalam penelitian sanad, seperti kitab-kitab Rija>l 

al-H{adi>s|, muncul dalam berbagai bentuk dan sifatnya.   

Di sisi lain, keotentikan hadis tidak  hanya dapat dibuktikan dari segi 

kualitas sanadnya yang shahih, sanad yang shahih tidak akan berarti jika 

ternyata matannya tidak shahih,  artinya terdapat syaz\ 4dan illat5 dalam matan 

hadis.6 Di masa Nabi kritik terhadap matan hadis Nabi dapat dilakukan oleh 

para sahabat dengan langsung menanyakan keotentikannya kepada Nabi, 

berbeda dengan masa setelah wafat Nabi, maka kritik matan hadis dilakukan 

dengan menanyakan kepada para sahabat yang dekat dengan Nabi, pada masa 

Khulafa>’ al-Ra>syidi>n, Abu> Bakr, ‘Umar bin al-Khatta>b  dan ‘Ali bin Abi< 

                                                 
3 Kritik sanad pada masa Rasulullah saw. dan masa khulafa>’ al-Ra>syidin belum ditemukan. 

Hal itu dapat dipahami, karena perawi pada dua masa tersbut disepakti ulama’ muh}addis\i>n sebagai 
masa berkumpulnya periwayat hadis yang adil al-S{ah{a>batu kulluhum ‘Udu>l ( Semua sahabat 
adalah adil). Lihat: Bustamin dan M. Isa H.A. Salam, Metodologi Kritik Hadis, Cet.I ( Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. 7. 

 
4 Sya>z\ adalah hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang s\iqqah dengan riwayat yang lebih 

kuat.  
 
5 Sedangkan Illat yang dimaksud disini adalah sesuatu yang tersembunyi yang  

menyebabakan cacatnya kualitas  hadis, walaupun dilihat dari luarnya hadis tersebut tidak terdapat 
cacat yang dapat melemahkan hadis tersebut. Lihat: M. Ajja>j al-Khat}i>b, Us}ul al-H}adi>s| ‘Ulumuhu> 
wa Mus}t}ala>ha}hu>  ( Beirut: Da>r al-Fikr, 2006), hlm.201. 

 
6 M. Ajja>j al-Khat}i>b, Us}ul al-H}adi>s ‘Ulumuhu>…, hlm.201. 
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Tha<lib serta ‘A<’isyah dan Abdulla>h bin ‘Umar adalah orang yang terkenal 

sebagai pionir kritik matan hadis. Upaya ulama hadis dalam membuktikan 

keotentikan hadis melalui naqd al-da >khili> (kritik matan) tidak hanya berhenti 

di masa tersebut, setelah masa khulafa>’ al-Ra>syidi>n muncul kritikus hadis dari 

kalangan ta>bi’i>n, di antranya adalah Ibn Musayyab (w. 93 H.), al-Qasim bin 

muhammad bin Abu> Bakr (w.106 H.), Malik bin Anas (w. 179 H.) al-Sya>fi’i> 

(w.204 H.), Ibn Qutaibah Al-Di>nu>ri> (w. 276 H.), Abu> ‘Ubaidah Ma’mar Ibn 

al-Mus^anna> (w. 210 H.) dan dilanjutkan oleh Abu> Hasa>n al-Ma>zini>  (w. 204 

H.).7 

Upaya  muh}addis\i>n untuk melakukan kritik matan tidak hanya berhenti 

pada masa ta>bi’i>n atau ta>bi’ al-ta>bi’i>n saja, bahkan lebih menonjol lagi di 

zaman modern ini muncul perhatian yang lebih besar terhadap kajian matan 

hadis, di antaranya adalah S}ala>h al-Di>n al-Ad}labi>, al-Kha>t}ib al-Bagda>di> (w. 

463 H.), Must}a>fa al-A’z}a>mi>, Muh}ammad T}a>hir al-Jawa>bi>, Muh}ammad al-

Gaza>li> dan Yu>suf al-Qarad}a>wi>. Mereka adalah para ulama’  kontemporer yang 

lebih banyak memfokuskan diri terhadap kritik matan hadis. 

Hadis Nabi jika ditinjau dari matan-nya banyak  yang berbentuk 

maja>z, hal ini karena Nabi adalah orang yang memiliki gaya bahasa (uslu>b) 

yang sangat tinggi dan memiliki lidah yang fas}i>h}. Dalam menyampaikan 

sesuatu Nabi selalu selektif dalam memilih kata-kata sehingga perkataan 

beliau selalu singkat-padat (jawa>mi’al-kali>m) dan tidak bertele-tele serta dapat 

                                                 
7 Bustamin dan M. Isa H.A. Salam, Metodologi Kritik Hadis…, hlm.60-61. 
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mengenal situasi pembicaraan dengan benar8. Penyampaian  sebuah ide 

dengan bentuk maja>z adalah gejala yang universal disemua bahasa, khususnya 

dalam bahasa Arab, maka wajar sekali jika dalam menyampaikan hadis, Nabi 

banyak menggunakan maja>z.9 

Dalam sejarah, bahwa bahasa Arab adalah bahasa yang sangat erat 

kaitanya dengan syi’ir-syi’ir pra- Islam, sedangkan maja>z adalah bagian yang 

sulit dilepasakan dalam mengungkapkan gaya bahasa dalam syi’ir10,dalam arti  

syi’ir tanpa adanya maja>z tidak akan terasa keindahan bahasanya, karena 

maja>z adalah sebuah tasybi>h (penyerupaan) dan bentuk simbol-simbol yang 

dipinjam untuk mengungkapkan ungkapan haqi>qi> dengan bentuk syi’ir-syi’ir 

Arab.11 Melihat hal ini maka Nabi sebetulnya faham sekali bahwa ungkapan 

dengan  menggunakan maja>z adalah bukan hal yang asing bagi orang Arab, 

karena bahasa mereka adalah kebanyakan menggunakan maja>z.12 

Memahami makna hadis merupakan problem pemahaman terhadap 

teks hadis yang hadir di depan pembaca. Pemahaman terhadap teks tersebut 

tidak dapat dipisahkan dari tiga horison yaitu antara teks, pengarang dan 

pembaca. Dalam hal ini pemahaman  terhadap teks yang menagandung maja >z 

adalah persoalan yang melibatkan tiga horison tersebut jika tidak dihubungkan 
                                                 

8 Abd al-Fattah Abu> Guddah, 40 Strategi Pembelajaran Rasulullah, terj. Sumedi dan Umi 
Baroroh (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2005), hlm.43-44. 

 
9 M. Zuhri, Hadis Nabi Telaah Historis dan Metodologis, Cet.II (Yogyakarta: Tiara 

Wacana, 2003), hlm.135. 
 
10 Abba>s Mah}mu>d al-‘Aqqa>d, al-Lugah al-Sya>’irah Maza>ya> wa al-Ta’bi>r fi-al-Lugah al-

‘Arabiyyah (Mesir :Maktabah al-Anjalu> al-Mis}riyyah, 1960), hlm 37. 
 
11 Abba>s Mah}mu>d al-‘Aqqa>d, al-Lugah al-Sya>’irah…, hlm.37. 
 
12 M. Zuhri, Hadis Nabi Telaah…, hlm.135. 
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dengan bahasa, maka mustahil pembaca dapat bersentuhan dengan maksud 

pengarang, yaitu Nabi.13 

Dalam memahami maja>z al-h}adi>s\ sering dimaknai secara tekstual 

maupun  kontekstual. Pemaknaan yang haqi>qi> bagi kaum tekstualis adalah 

lebih tepat dibanding pemaknaan maja>zi>, sementara bagi kaum kontekstualis 

adalah sebuah keharusan di suatu saat untuk memaknai hadis secara maja>zi>14.  

Sebagai contoh hadis yang mengandung maja>z, antara lain h}adi>s^ 

Qudsi> dibawah ini: 

نأَنَسٍ ع ضِير اللَّه نْهع نع لَّى النَّبِيص هِ اللَّهلَيع لَّمسوِيهِ وري نهِ عبإِذَا قَالَ ر بتَقَر 

دبالْع ا إِلَيرتُ شِببهِ تَقَرا إِلَياعإِذَا ذِرو با يمِنِّ تَقَراعتُ ذِربتَقَر ا مِنْهاعإِذَا بأَتَانِي و 

 ١٥هرولَةً أَتَيتُه مشْيا

Artinya:  
Dari Anas R.A. dari Nabi saw. yang meriwayatkan dari  Allah, 
Allah berfirman: Jika seorang hamba mendekat kepada-Ku 
sejengkal, Aku akan mendekat kepadanya sehasta dan jika dia 
mendekat kepada-Ku sehasta Aku akan mendekat kepadanya 
sedepa, dan jika dia datang kepada-Ku sambil berjalan, Aku akan 
datang kepadanya sambil berlari. 

 
Pada hadis tersebut terdapat ungkapan yang menggunakan maja >z, 

yaitu adanya penyerupaan antara Allah dengan makhluq-Nya dalam hal fisik. 

Allah  diungkapkan dalam hadis tersebut dengan ungkapan  ُتبهِ تَقَرا إِلَياعذِر  

                                                 
13 M. Sya’roni, “Hermeneutika Wilhelm Dilthey dan Pemahaman Hadis Nabi”, Teologia, 

XII, Januari 2007, hlm. 102-103. 
 
14 Yu >suf al-Qarad}a>wi>, Pengantar Study Hadis, terj. Agus Suyadi Rahayusun, cet. I 

(Bandung: Pustaka Setia, 2007), hlm.148. 
 
15 Hadis riwayat al-Bukha>ri>, S }ahi>h al-Bukha>ri>, Kitab Tauhi>d,, Bab Z}ikru al-Nabi wa al-

riwa>yatahu> ‘an Rabbihi>, No.6857, CD Maus}u’ah al-H}adi>s^ al-Syari>f, Global Islamic Software, 
1991-1997. 
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(Aku akan mendekat sehasta) dan  تُهلَةً أَتَيوره  (mendatangi hambanya dengan 

berlari) yang sebetulnya adalah ungkapan maja>z, bukan h}aqi>qi>,16 jika hadis 

tersebut tidak diselesaikan dengan dimaknai sebagai ungkapan maja>zi> akan 

sulit untuk difahami dan maknanya akan menyimpang dari makna yang 

dimaksud, sehingga akan terjerumus dalam kesalahan. 

Selama ini hadis tersebut dimaknai dengan pemaknaan yang berbeda 

dari maksud yang dikandung hadis tersebut, di antaranya sebagian  kaum 

mu’tazilah yang memahami hadis tersebut secara makna ha}qi>qi> sehingga 

hadis tersebut dinilai bertentangan dengan sifat Allah yang tidak sama 

dengan makhluk-Nya yaitu, berjalan dan berlari, maka untuk menyelesaikan 

pemaknaan yang keliru tersebut harus dibawa ke pamaknaan  maja>zi> bukan 

h}aqi>qi>.17 Akibatnya adalah penolakan terhadap hadis yang shahih dan 

sebaliknya menerima hadis yang lemah akan terjadi, karena bersikap tergesa-

gesa dalam menolak hadis-hadis yang sulit dipahami, padahal hadis tersebut 

setelah dipahami dengan cara mencari pentakwilan terhadap makna yang 

lebih sesuai ternyata adalah hadis yang s}ahi>h.18 

Permasalahan perbedaan pemahaman terhadap Maja>z al-h}adi>s\ juga 

disebabkan oleh banyaknya hadis yang tidak  diriwayatkan bi al-lafaz|, akan 

tetapi kebanyakan  bil-ma’na>, sehingga muncul berbagai macam persepsi dan 

                                                 
16 Al-Syari >f al-Rid}a>, al-Maja>za>t al-Nabawiyyah (Mesir: Muassasah al-H}alaby), hlm.371. 
 
17 Yu >suf al-Qarad}a>wi>>, Kaifa Nata’a>mal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah Ma’a >lim wa 

Dhawa>bit{  (USA: al-Ma’had al-‘Ali> l- al-Fikr al-Isla>mi>,1990) hlm, 157. 
 
18 Yu >suf al-Qarad}a>wi>>, Pengantar Studi Hadis…, hlm.138. 
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ragam pemakanan yang berbeda-beda19, termasuk  terhadap hadis yang 

mengandug maja>z yang didalamya disebabkan oleh riwa>yah bi al-ma’na>. Ada 

yang memaknai secara h}arfiah dan ada yang mamaknai secara maja>zi>. 

Dalam upaya menggali makna hadis yang mangandung maja>z dalam 

hadis, upaya tersebut sejalan dengan upaya ulama’ h}adi>s^ dalam meyelesaikan 

dan mangkaji lafaz\-lafaz\ gari>b (asing),20 seperti ulama yang pertama kali 

mengkaji hal ini yaitu Abu> ‘Ubaidah Ibn al-Mus\anna> (w. 210 H.). Pengkajian 

ini kemudian dilanjutkan oleh Abu> al-H}asan al-Ma>zini (w. 204 H.) Usaha ini 

dilakukan sampai penghujung abad kedua Hijriah. Pada abad ketiga Hijriah 

muncul Abu> ‘Ubaid al-Qa>sim (w. 224 H.) dengan karyanya Gari>b al-H}adi>s\, 

yang ditulis dalam waktu 40 tahun. Kitab tersebut mendapatkan respon dari 

ulama’ generasi berikutnya yaitu Abu> Muh}ammad ‘Abdulla>h ibn Muslim Ibn 

Qutaibah (w. 276 H.) dengan susunan karyanya Gari>b al-Ha}di>s\. selanjutnya 

muncul ulama’ yang secara khusus menulis karya tentang maja>z al-H}adi>s, 

sebagai respon dan bentuk penyelesaian serta kajian terhadap kitab-kitab  

Gari>b al-H}adi>s\  sebelumnya yaitu, al-Syari>f al-Rid}a> Muh}ammad ibn al-H}asi>n 

(w.406 H.) dengan karyanya Kita>b al-Maja>za>t al-Nabawiyyah.21  

                                                 
19 M. Zuhri, Telaah Matan Hadis: Sebuah Tawaran Metodologis, cet.I (Yogyakarta: 

LESFI,2003), hlm. 54.  
 
20 Sebagaimana dalam al-H}adi>s^ wa al-Muh}addis^u>n karya Abu> Zahw memasukkan kajian 

maja>z al-hadi>s\ ke dalam kajian G}arib al-H}adis\, karena sebagian hadis-hadis yang mengandung 
maja>z dianggap sama “musykil-nya” untuk difahami dan contoh-contoh kasus hadisnya juga 
banyak yang serupa antara tema maja>z al-h}adi}s\ dan Garib al-Ha}di>s. lihat: Muh}ammad Abu> Zahw, 
al-H}adi>s ̂wa al-Muh}addis\u>n, hlm.474. 

 
21 Muh}ammad Abu> Zahw, al-H}adi>s\ wa al-Muh}addis\u>n…, hlm. 474-478. 
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Yu>suf al-Qarad}a>wi> adalah ulama’ pemikir hadis kontemporer yang 

berpola pikir moderat, ketika memahami hadis Nabi tidak meninggalkan 

tradisi atau pendapat-pendapat sebelumnya, sehingga mempunyai perbedaan 

dengan kaum modernis yang banyak terpesona dengan pemikiran barat, tetapi 

juga tidak terjebak terhadap pemikiran ortodoksi, kaum tradisionalis, atau 

kaum fundamentalis yang menyanjung tinggi tradisi tanpa cacat, akan tetapi 

dia ada di tengah-tengah dalam memahami hadis Nabi.22 

Menurut Yu>suf al-Qarad}a>wi> sunnah Nabi mempunyai tiga 

karakteristik, yaitu sebagai metode komprehensif (manhaj Syumu>li>), metode 

yang  seimbang (manhaj Mutawa>zin) dan metode yang memudahkan (Manhaj 

Muyassar), ketiga karaktristik ini akan mengantarkan terhadap pamahaman 

hadis yang utuh.23 

Atas dasar tersebut ada tiga hal yang harus dihindari dalam 

berinteraksi dengan sunnah, yaitu: pertama, penyimpangan kaum ekstrem  

(tah}ri>f al-ga>li>n), yang berlebihan dalam urusan agama, kedua, manipulasi 

orang sesat (intihal al-mubt}ili>n) yaitu pemalsuan terhadap ajaran Islam yang 

bertentangan dengan ajaran Islam, ketiga, penafsiran orang-orang bodoh 

(ta’wil al-Ja>hili>n).24  

Sementara jika dilihat dari epistemologi yang digunakan oleh Yu>suf al-

Qarad}a>wi> dalam memamahami hadis Nabi adalah menggunakan epistemologi 

                                                 
22 Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi, cet.I (Yogyakarta: Teras, 2008), 

hlm. 219. 
 
23 Suryadi, Metode Kontemporer Memahami …, hlm. 135. 
 
24 Yu>suf al-Qarad}a>wi>>, Kaifa Nata’a>mal Ma’a al-Sunnah…, hlm. 28-31. 
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baya>ni>, yaitu epistemologi yang berpijak kepada teks baik secara langsung 

atau tidak dalam memperoleh  pengetahuan. Sementara Yu>suf al-Qarad}a>wi> 

dalam memperoleh pengetahuan adalah  tidak pada lahiriah teks (tekstualis), 

akan tetapi banyak  menangkap maksud atau tujuan yang berada di balik 

teks.25 Begitu pula problem pemaknaan terhadap maja>z al-h}adi>s\ selama ini 

adalah berada diantara kaum tekstulis dan kaum kontekstualis,26 maka 

bagaimana metode pemahaman Yu>suf al-Qarad}a>wi> terhadap maja>z al-h}adi>s\ 

dan implikasi metode pemahamannya terhadap maja>z al-h}adi>s\ dalam 

pemahaman hadis  yang mengundang pemaknaan antara apa yang ada 

didalam teks dan apa yang ada dibalik teks, adalah yang akan penulis teliti. 

Dari sekian metodologi pemahaman terhadap hadis yang ditawarkan 

oleh Yu>suf al-Qarad}a>wi> adalah mempertimbangkan makna haqi>qi> dan maja>zi>  

dalam hadis itu sendiri27 adalah hal yang sangat penting dan tidak bisa 

dikesampingkan, karena jika tidak, akan terjadi pemahaman yang keliru dan 

penolakan terhadap hadis yang sahih dan sebaliknya.28 

Di sisi lain Yu>suf al-Qarad}a>wi> juga menyatakan bahwa untuk 

membawa makna hadis dari makna haqi>qi> ke makna maja>zi>  termasuk 

                                                 
25 Suryadi, Metode Kontemporer Memahami…, hlm. 219-221. 
 
26 Hal ini disebabkan adanya perbedaan yang sangat mendasar terhadap maja>z yang 

berlaku dalam bahasa arab, pendapat pertama, yaitu bahwa dalam bahasa arab kebanyakan adalah 
menggunakan maja>z, pendapat ini dinyatakan oleh Ibn Jinni>. Kedua, bahwa dalam bahasa arab 
kebanyakan adalah mengunakan ungkapan h}aqi>qi>, sebagaimana pendapat yang dinyatakan oleh 
ibn Fa>ris, sedangkan yang ketiga, kelompok yang mengingkari adanya maja>z dalam bahasa arab, 
pendapat ini dinyatakan oleh Ibn al-Isfara>yaini. Lihat: Haidar Fari>d ‘Iwad},‘Ilmu al-Dala>lah 
Dira>sah Naz}riyyah wa Tat}biqiyyah (Mesir: Maktabah al-Adab, 2005), hlm.62 

 
27 Yu >suf al-Qarad}a>wi>, Pengantar Studi Hadis…, hlm.138. 
 
28 Yu >suf al-Qarad}a>wi>, Kaifa Nata’a>mal ma’a al-Sunnah…, hlm.37. 
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tindakan yang memerlukan kehati-hatian dan harus ada alasan yang 

mengharuskannya, serta jauh dari subjektifitas pembaca.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti pertama, 

metode pemahaman Yu>suf al-Qarad}a>wi> terhadap maja>z al-h}adis\ dan yang 

kedua,  implikasi dari   metode pemahaman Yusu>f al-Qarad}a>wi> terhadap 

maja>z al-h}adi>s| dalam Buku Kaifa Nata’a>mal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah 

Ma’a>lim wa D}awa>bit} terhadap pamahaman hadis. 

Uraian di atas juga menegaskan penulis untuk memilih Yu>suf al-

Qarad}a>wi> secara lebih sepesifik, tentang pemahamannya terhadap maja>z al-

h}adis\ dalam Buku Kaifa Nata’a>mal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah Ma’a>lim 

wa D}awa>bit}. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana metode pemahaman Yu>suf al-Qarad}a>wi> terhadap Maja>z al-

H}adi>s\ dalam Buku Kaifa Nata’a>mal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah 

Ma’a>lim wa D}awa>bit{? 

2. Apa implikasi dari metode pemahaman Yu>suf al-Qarad}a>wi> terhadap 

Maja>z al-H}adi>s\  dalam memahami hadis nabi? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

a. Untuk mengetahui metode  pemahaman Yu>suf al-Qarad}a>wi> terhadap 

Maja>z al-H}adi>s\ dalam Buku Kaifa Nata’a>mal ma’a al-Sunnah al-

Nabawiyyah Ma’a>lim wa D}awa>bit{. 

b. Untuk mengetahui  implikasi metode pemahaman Yu>suf al-Qarad}a>wi> 

terhadap Maja>z H}adi>ŝ dalam memahami hadis nabi. 

2. Kegunaan 

a. Penelitian ini dapat berguna sebagai bahan pertimbangan dalam 

upaya memahami Maja>z al-H}adi>s\ menurut Yu>suf al-Qarad}a>wi> dan 

implikasi dari pamahamannya secara lebih akurat, dalam pemahaman 

hadis. 

b. Sebagai bahan pertimbangan dalam upaya mngelaborasi lebih jauh 

tentang  Maja>z al-H}adi>s\ dalam pemahaman hadis. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Setelah Penulis mengkaji beberapa literatur, penulis menemukan 

beberapa literatur yang berkaitan dengan maja>z al-hadi>s\ dan literatur yang 

mengkaji pemikiran Yusuf al-Qaradhawi. 

1. Maja>z al-H{adi>s\ dan yang berkaitan dengannya 

Sayyid Ah}mad al-Ha>syimi>, yang membuat kajian bahasa dalam 

ilmu balaghah, sebagai salah satu kajianya adalah maja>z secara umum 

dalam ilmu al-baya>n, dalam Kitab Jawa>hir al-Bala>gah fi>-al-Ma’a>ni> wa al-
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Baya>n wa al-Badi>’, beliau mencoba untuk menjelaskan bahwa 

penggunaan maja>z dalam bahasa Arab merupakan alat untuk 

mengungkapkan perkataan dengan cara yang lebih jelas dengan cara 

meminjam makna kata yang asli sebagai ungkapan makna maja>zi>, yang 

menunjukkan adanya beberapa makna atau perluasan makna untuk satu 

lafaz\ dengan menjelaskan kaedah-kaedah dalam ilmu maja>z dan cabang-

cabangnya.29 

Al-Syari>f al-Rid}a>, dalam kitabnya al-Maja>za>t al-Nabawiyyah, 

menjelaskan beberapa hadis yang mengandung maja>z dengan metode 

pemahaman dan sumber-sumbernya, cara yang beliau tempuh adalah 

dengan menjelaskan kandugan maja>z yang ada dalam h}adi>s\ yang ada 

dalam kitabnya, serta cara untuk mengalihkan dari satu makna menjadi 

beberapa makna pilihan tentang suatu hadis untuk dialihkan ke makna 

maja>zi>. Adapun sumber untuk mengalihkan makna haqi>qi> ke makna 

maja>zi> adalah dari al-Qur’an, sya’ir-sya’ir Arab dan hadis-hadis yang 

setema.30 

Abba>s Mah}mu>d al-‘Aqqa>d, dalam karyanya  al-Lugah al-Sya>’irah 

Maza>ya> wa al-Ta’bi>r fi-al-Lugah al-‘Arabiyyah, mengkaji dalam satu bab 

tentang Maja>z dan Syi’ir, mencoba melihat adanya hubungan tali yang 

erat antara maja>z dan syi’ir, sedangkan bahasa Arab adalah bahasa  yang 

                                                 
29 Sayyid Ah}mad al-Ha>syimi, Jawa>hir al-Bala>gah fi-al-Ma’a>ni> wa al-Baya>n wa al-Badi>’ 

(Beiru>t: Da>r al-Fikr,2000), hlm.253. 
 
30 Lihat: “Muqaddimah” dalam Al-Syarif al-Rid}a>, al-Maja>za>t al-Nabawiyyah (Mesir: 

Muassasah al-Halaby),hlm.11. 
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akrab dengan syi’ir yang penuh ungkapan maja>zi>, sehingga di 

berkesimpulan bahwa bahasa Arab adalah bahasa yang kebanyakan 

menggunakan ungkapan maja>zi>.31 

Haidar Fari>d ‘Iwad}, dalam karyanya ‘Ilmu al-Dala>lah Dira>sah 

Naz}riyyah wa Tat}biqiyyah, telah megkaji tentang makna, bahwa dalam 

satu bab beliau megkaji makna haqi>qi> dan maja>zi> sebagai salah satu 

cabang dari ilmu semantik (ilmu dala>lah), beliau juga mengkaji 

pandangan beberapa pendapat ulama tentang makna haqi>qi> dan maja>zi>. 

Ada tiga pendapat tentang bahasa Arab dalam penggunaannya, pendapat 

pertama, yaitu bahwa dalam bahasa Arab kebanyakan adalah 

menggunakan maja>z, pendapat ini dinyatakan oleh Ibn Jinni>, kedua, 

bahwa dalam bahasa Arab kebanyakan adalah mengunakan ungkapan 

haqi>qi>, sebagaimana pendapat yang dinyatakan olah Ibn Fa>ris, sedangkan 

yang ketiga, kelompok yang mengingkari adanya maja>z dalam bahasa 

Arab, pendapat ini dinyatakan oleh Ibn al-Isfara>yaini.32 

2. Pemikiran Yu>suf al-Qarad}a>wi 

Suryadi, dalam karyanya, Metode Kontemporer Memahami Hadis 

Nabi: Perspektif Muhammad al-Gazali> dan Yu>suf al-Qarad}a>wi>, mencoba 

                                                 
31 Abba>s Mahmu>d al-‘Aqqa>d, al-Lugah al-Sya>’irah Maza>ya> wa al-Ta’bi>r fi-al-Lugah al-

‘Arabiyyah (Mesir :Maktabah al-Anjalu> al-Mis}riyyah, 1960), hlm.37. 
 
32 Haidar Fari>d ‘Iwad }. ‘Ilmu al-Dala>lah Dira>sah Naz}riyyah wa Tat}biqiyyah (Mesir: 

Maktabah al-Adab, 2005),hlm.62. 
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mengkomparasikan pemikiran kedua tokoh tersebut dalam bidang 

metodologi pemahaman hadi>s^ kontemporer secara umum.33 

Bustamin dan M. Isa H.A. Salam dalam karyanya, Metodologi 

Kritik Hadis, mencoba mengkaji kritikus matan hadis dari ulama 

kontemporer dalam satu bab, karya ini mengungkap tawaran metodologis 

yang ditawarkan oleh Yu>suf al-Qarad}a>wi>, sebagaimana pemikiran Yu>suf 

al-Qarad}a>wi> tentang keshahihan hadis yaitu, (1) memahami sunnah sesuai 

dengan petunjuk al-Qur’an, (2) menghimpun hadis-hadis yang terhimpun 

dalam satu tema, (3) penggabungan antara hadis-hadis yang bertentangan 

(4) memahami hadis dengan memperhatikan latar belakangnya, 

situasinya, serta tujuannya ketika diucapkan, (5) membedakan antara 

sarana yang berubah-ubah dan yang tetap, (5) membedakan antar makna 

yang h}aqi>qi> dan yang maja>zi>.34 

M. Zuhri, dalam karyanya Telaah Matan Hadis: Sebuah Tawaran 

Metodologis, mengkaji dalam satu sub bab tentang pemikiran Yu>suf al-

Qarad}a>wi> terhadap garib al-h}adi>s dan pemaknaannya.35 

Siti Fatimah dalam skripsi yang berjudul, “Metode Pemahaman 

Hadis Nabi dengan Mempertimbangkan Asba>b al-Wuru>d: Studi 

Komparasi Yu>suf al-Qarad}a>wi> dan M. Syhudi Ismail”, tulisan ini 

                                                 
33 Lihat: “Pendahuluan” dalam Suryadi, Metode Kontemporer Memahami…, hlm.7. 
 
34 Bustamin dan M. Isa H.A. Salam, Metodologi Kritik Hadis…, hlm.85-93. 
 
35 M. Zuhri, Telaah Matan Hadis…, hlm.135-139. 
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mengkomparasikan antara  Yu>suf al-Qarad}a>wi> dan M. Syuhudi Ismail 

dalam metode pemahaman hadis salah satunya adalah asba>b al-wuru>d.36 

D|ul Fanny, dalam skripsinya “Metode Pemahaman Hadis dengan 

Membedakan antara Sarana dan Sasaran Menurut Yu>suf al-Qarad}a>wi”>, 

mencoba melihat pemahaman hadis yang dilakukan Yu>suf al-Qarad}a>wi 

dengan melihat hadis sebagai teks yang sarat dengan sarana dan sasaran 

yang berbeda-beda karena pengaruh lingkungan, adat istiadat, zaman dan 

sebagainya.37  

Adapun penelitian terhadap pemikiran Yu>suf al-Qarad}a>wi> tentang 

maja>z al-H}adi>s\ penulis belum menemukan penelitian atau kajian yang 

fokus dan spesifik terhadap kajian tersebut, baik dalam literatur yang 

berbentuk buku, jurnal , skripsi, tesis maupun disertasi. 

 

E. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library research), 

dalam arti bahwa data-data yang diteliti berupa bahan-bahan kepustakaan, 

khusunya yang terkait dengan pokok bahasan. 

Adapun pendekatan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

pendekatan Historik-Biografik, yaitu pendekatan yang berusaha memberikan 

                                                 
36 Siti Fatimah, “Metode Pemahaman Hadis Nabi Dengan Mempertimbangkan Asba>b al-

Wuru>d : Studi Komparasi Yu>suf al-Qarad}a>wi> dan M. Syuhudi Ismail”, Skripsi Fakultas 
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009, hlm.vii. 

 
37 D|ul Fanny, “Metode Pemahaman Hadis dengan membedakan antara sarana dan sasaran 

menurut Yu>suf al-Qarad}a>wi”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 
2004, hlm.vi. 

 



 

 

16

pengertian tentang subyek dan berusaha menetapkan dan menjelaskan dengan 

teliti fenomena-fenomena hidup dari subyek yang diteliti38. Dalam hal ini yang 

dikaji adalah Pemikiran Yu>suf al-Qarad}a>wi> terhadap maja>z al-h}adi>s\. 

Adapun pendekatan yang kedua dalam penelitian ini adalah 

pendekatan sastra. Oleh karena sastra sendiri masih umum maka penulis 

batasi dengan pendekatan sastra Arab, khususnya ilmu al-baya>n yaitu ilmu 

yang mengkaji cara menyampaikan sebuah gagasan dengan gaya bahasa yang 

bermacam-macam.39 Pendekatan ini bertujuan untuk mengungkap model dan 

metode pemahaman maja>z al-h}adi>s\, sebagai bagian dari sastra Arab 

khususnya ilmu al-baya>n, yang dipahami oleh Yu>suf al-Qarad}a>wi>.  

Untuk lebih jelasnya berikut penulis rinci metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini: 

1. Metode Pengumpulan Data 

Karena jenis penelitian ini adalah library research, maka dalam 

mengumpulkan data akan dibagi menjadi dua sumber : pertama, sumber 

data primer yaitu referensi yang mencakup pemikiran Yu>suf al-Qarad}a>wi> 

tentang maja>z al-h}adi>s\ yaitu buku Kaifa Nata’a>mal ma’a al-Sunnah al-

Nabawiyyah Ma’a>lim wa D}awa>bit} dan al-Madkhal li-al-Dira>sah al-

Sunnah al-Nabawiyyah karya Yu>suf al-Qarad}a>wi>. Kedua, sumber data 

skunder yaitu buku-buku yang berkaitan dengan pemikiran Yu>suf al-

Qarad}a>wi> khususnya tentang maja>z al-h}adi>s\, baik berupa kritik, 

                                                 
38 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1989), hlm.137. 
 
39 Marjoko Idris, Ilmu Balaghah: Antara al-Bayan dan al-Badi’ (Yogyakarta: Teras,2007), 

hlm.05. 
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komentar, analisa maupun karya akademik. Selain itu juga referensi yang 

berkaitan dengan tema pokok bahasan, antara lain tentang maja>z dalam 

ilmu bala>gah, metodologi kritik matan dan referensi yang berkaitan 

dengan pokok bahasan lainya.  

2. Metode Pegelolahan Data 

Data-data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan metode 

Deskriptif-Analitik yaitu, suatu bentuk penelitian yang meliputi proses 

pengumpulan dan penyusunan data yang telah terkumpul dan tersusun 

tersebut dianalisis, sehingga diperoleh pengertian data yang jelas.40 

Adapun langkah-langkah yang akan penulis lakukan dalam 

penelitian adalah: Pertama, meneliti biografi Yu>suf al-Qarad}a>wi> untuk 

mengetahui sosok pribadinya dan kondisi historis yang 

melatarbelakanginya. Kedua, meneliti pamahaman dan metode 

pemahamanya terhadap maja>z al-h}adi>s\. Dan ketiga, meneliti 

kemungkinan terjadinya riwa>yah bi al-ma’na> terhadap maja>z al-h}adi>s\\ 

yang difahami oleh Yu>suf al-Qarad}a>wi>, serta keempat adalah proses 

analisis data, yaitu dengan analisis historis, untuk menyajikan data-data 

historis faktual dan analisis dari segi sastra khususnya ilmu al-baya>n,  hal 

ini untuk mengetahui metode pemahaman Yu>suf al-Qarad}a>wi> terhadap 

maja>z al-h}adi>s\, yang menjadi bagian dari sastra. 

                                                 
40 M.Nazir, Metode Penelitian ( Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), hlm.105. 
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3. Metode Penarikan Kesimpulan 

Dalam penarikan kesimpulan akhir penulis menggunakan metode 

Deduktif, yaitu metode penalaran yang berangkat dari suatu pengetahuan 

yang bersifat umum. Dari pengetahuan umum ini dinilai suatau hal  yang 

khusus dan tertentu.41 

 

F. Sistematika Pembahasan  

Pembahasan dalam masalah ini dijabarkan menjadi lima bab, yang 

merupakan kesatuan utuh dalam rangka menggambarkan  sistematika 

penulisan yang penulis susun sebagaimana berikut: 

Bab I, merupakan pendahuluan penelitian, terdiri dari tujuh sub bab, 

yaitu (1) latar belakang masalah, memaparkan aspek historis dan argumentasi 

pemeilihan obyek penelitian dan menjelaskan problem akademis yang 

melatarbelakangi penelitian, (2) rumusan masalah, berisi butir-butir 

pertanyaan yang secara eksplisit menjelaskan problem  akademis yang akan 

diteliti, (3) tujuan dan kegunaan penelitian, mempertegas fokus dan manfaat 

penelitian baik secara akademis maupun untuk pribadi penulis, (4) tinjauan 

pustaka, menguraikan paparan singkat tentang hasil penelitian sebelumnya 

mengenai masalah yang sejenis untuk mengetahui posisi penulis dalam 

penelitian ini, (5) metodologi penelitian, menjelaskan jenis penelitian, sumber 

data, jenis data, tehnik pengumpulan data, tehnik peneglolahan data, dan 

pendekatan dan metode analisis dalam penelitian. 

                                                 
41 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), hlm. 42. 
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Bab II, merupakan pembahasan tentang biografi Yu>suf al-Qarad}a>wi> 

dan buku Kaifa Nata’a>mal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah Ma’a>lim wa 

D}awa>bit}, bab ini menggambarkan seketsa historis dan biografis yang 

mendeskripsikan latar belakang pemikirannya, terdiri dari empat sub bab, (1) 

pendidikan dan aktifitas keilmuan, berisi paparan aktifitas pendidikan dan 

keilmuan yang meggambarkan corak keilmuan Yu>suf al-Qarad}a>wi> (2) 

Aktifitasnya di al-Ikhwa >n al-Muslimu>n, berisi keterlibatan Yu>suf al-Qarad}a>wi> 

di al-Ikhwa>n al-Muslimu>n yang menjelaskan latarbelakang pemikiran dan 

pengaruh-pengaruh yang ada didalamya, (3) karya-karyanya, berisi paparan 

karya-karya Yu>suf al-Qarad}a>wi>, baik di bidang al-Qur’an, hukum Islam, 

hadis, dakwah dan karya yang lain, (4) Buku Kaifa Nata’a>mal ma’a al-

Sunnah al-Nabawiyyah Ma’a>lim wa D}awa>bit}, berisi paparan latar belakang 

penulisan buku tersebut, isi buku, dan karakter buku tersebut yang menjadi 

sumber primer dalam penelitian. 

Bab III, merupakan pembahasan tentang kedudukan dan posisi maja>z 

al-h}adi>s\, hal ini untuk memetakan arti penting keberadaan maja>z al-h}adi>s\ 

dengan ilmu-ilmu yang terkait dalam ‘Ulum al-H}adi>s\, baik dari segi 

pengertian, polemik tentang maja>z dalam hadis, sebab terjadinya maja>z al-

h}adi>s\,  contoh-contohnya, dan historisitasnya yang akan dibagi menjadi enam  

sub bab, (1) pengertian maja>z al-h}adi>s\, (2) polemik ada dan tidaknya maja>z 

dalam hadis  (3) sebab-sebab terjadinya maja>z al-h>adi>s\, (4) contoh  maja>z al-

h{adi>s\ dan sumber penafsirannya, dan (5) kedudukan ilmu maja>z al-h{adi>s\. 
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Pada bab selanjutnya yaitu Bab IV, penulis berusaha menelaah 

pemikiran Yu>suf al-Qarad}a>wi> terhadap maja>z al-h{adi>s\ dalam Buku Kaifa 

Nata’a>mal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah Ma’a>lim wa D}awa>bit}. Lebih  

jelasnya akan dipaparkan ke dalam tiga sub bab, yaitu (1) membahas seputar 

metode pemahaman Yu>suf al-Qarad}a>wi tentang maja>z al-h}adi>s\, (2) contoh-

contoh aplikasi metode pemahaman Yu>suf al-Qarad}a>wi> tentang maja>z al-

h}adi>s\, hal ini sebagai bukti dan contoh langsung dari pemahamannya, agar 

dapat dianalisis selanjutnya dengan adanya contoh-contoh aplikasi 

pemahaman maja>z al-h}adi>s\, (3) yaitu membahas bagaimana implikasi dari 

metode pemahaman Yu>suf al-Qarad}a>wi> tentang maja>z al-h}adi>s\ terhadap 

pamahaman hadis nabi. 

Pembahasan ini kemudian diakhiri dengan bab kelima yaitu penutup, 

yang berisi kesimpulan dari pembahasan sebelumnya dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian tentang metode dan  aplikasi pemahaman Yu>suf 

al-Qarad}a>wi> terhadap maja>z al-h}adi>s^   di atas,  dapat disimpulkan hal-hal  

sebagai berikut: 

1. Metode pemahaman yang digunakan oleh Yu>suf al-Qarad}a>wi> dalam 

memahami maja>z al-hadi>s\ adalah metode ta’wi>l, yaitu metode untuk 

mengalihkan makna kata, dari makna h}aqi>qi> ke makna maja>zi> karena 

terdapat alasan yang kuat yang mengharuskannya terhadap maja>z al-

h}adi>s\, dengan syarat pertama, sesuai dengan kesimpulan akal sehat (s}ari>h 

al-‘aql), kedua, sesuai dengan syari’at Islam (s}ah}i>h} al-syar’i>), ketiga, 

sesuai dengan ilmu pengetahuan yang pasti (qat}’i> al-‘ilm), dan keempat, 

sesuai dengan fakta yang tidak diragukan lagi (muakkid al-wa>qi’). 

Berdasarkan epistemologi pemikiran yang dibangun oleh Yu>suf al-

Qarad}a>wi> yaitu epistemologi baya>ni>, maka qari>nah (indikator) yang 

gunakan  terlebih dahulu oleh  Yu>suf al-Qarad}a>wi  dalam memahami 

maja>z al-h}adi>s\ adalah qari>nah lafz|iyyah (indikator yang terdapat pada 

teks), kecuali jika qari>nah (indikator) tersebut  dalam teks tidak 

ditemukan, baru  kemudian indikator yang ada di luar teks (qari>nah 

h}a>liyyah) digunakan. Adapun Langkah-langkah yang sekaligus menjadi 

sumber pentakwilannya adalah pertama, mengaitkan dengan al-Qur’an, 
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kedua, mengaitkan dengan hadis-hadis yang setema, ketiga, mengambil 

pendapat ulama’ sebelumya, sebagaimana dia banyak mengambil 

pandapat-pandapat ulama’ sebelumnya. Seperti Ibn Qutaibah, Imam 

Ragib al-As}}fiha>ni> dan ulama’ lainnya, dan keempat, pendekatan bahasa, 

tentu hal ini yang paling banyak dilakukannya, walaupun terkadang ia 

mengambil pendapat ulama’ dan syarh kitab hadis sebelumnya. 

2. Implikasi dari metode pemahaman Yu>suf al-Qarad}a>wi> terhadap maja>z al-

h}adi>s\  dalam  pemahaman hadis, sebagai berikut: 

a. Pemahaman hadis Nabi harus berangkat dari pemahaman secara 

tekstual terlebih dahulu, baru pemahaman secara kontekstual karena 

ada alasan yang mengharuskan pemahaman secara kontekstual. 

b. Tidak tergesa-gesa untuk menolak hadis yang sulit difahami karena 

masih memungkinkan untuk diterima secara maja>zi>, dengan 

berdasarkan al-Qur’an, hadis yang setema, bahasa Arab, maupun 

pendapat ulama’ terdahulu. 

c. Pendekatan bahasa adalah suatu keniscayaan yang tidak bisa 

dikesampingkan dalam memahami hadis Nabi, dengan berdasarkan 

al-Qur’an, hadis yang setema dan kesimpulan akal yang jelas dan 

pendapat ulama’, maupun dalil yang lain yang mendukung. 

d. Pemahaman secara maja>zi> tidak terkecuali hadis-hadis tentang 

eskatologi, sifat-sifat Tuhan dan hal-hal yang bersifat gaib lainya 

selama ada alasan yang jelas. 
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e. Penggunaan asal kata dalam maja>z al-h}adi>s\ harus sesuai dengan 

pengguna bahasa Arab pada masanya. terutama konteks di Indonesia 

dalam mencari istilah-istilah harus merujuk kepada sumber bahasa 

Arab sesuai dengan penggunanya, hal ini seperti terjadi pada makna 

kata t}u>lu al-yad (panjang tangan), istilah ini digunakan di indonesia 

sebagai konotasi yang bermakna “pencuri”, padahal dalam bahasa 

Arab istilah ini bermakna “orang yang dermawan” 

f. Riwayat bi al-ma’na> tidak bisa dikesampingkan ketika mengkaji 

maja>z al-h}adi>s\, mengingat salah satu sebab terjadinya maja>z al-h}adis\ 

adalah riwa>yah bil-ma’na>. 

 

B. Saran-saran 

1. Bagaimanapun juga kajian tentang matan hadis menjadi bagian yang 

tidak bisa dipisahkan untuk membuktikan kualitas hadis itu sendiri, 

begitu pula kajian tentang maja>z yang terdapat dalam hadis menjadi 

bagian yang tidak bisa dikesampingkan dalam kajian bahasa, fokus 

kajian yang penulis teliti baru contoh kecil dari pemahaman seorang 

tokoh kontemporer Yu>suf al-Qarad}a>wi> terhadap maja>z dalam hadis.  

penelitian inipun hanya berfokus pada metode pamahaman dan implikasi 

pemahamannya dilihat dari aspek historis tokohya, dan aspek  sastra, 

yang masih jauh dari yang diharapakan, oleh karena itu penulis 

menyarankan agar ada kajian yang lebih luas dan mendalam mengenai 

pemahamannya terhadap maja>z al-h}adi>s\ dari pendekatan yang lain. 
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2. Untuk penelitian mendatang masih membuka banyak celah dalam kajian 

maja>z al-h}adi>s\, yang tidak hanya terfokus pada satu tokoh, namun bisa 

dengan komparasi beberapa tokoh yang berkaitan dengan kajian maja>z 

dalam hadis, bahkan lebih luas lagi  manjadi kajian terhadap hadis-hadis 

secara umum yang mengandung maja>z tanpa terpaku pada perspektif 

tokoh. 
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